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Abstract
This article focuses on assimilation of Tienghoa community with Minangkahat
society in Padang city. Assimilation between Tionghoo ethaic group with
Minangrabau ethnic kave oecurred, happening af the community daily activities like
wotong rovong ' ar manunggal sakate | atterding wedding, Integration between
Tionghoa and Minangkahau also happened in marriage (amaleamations

PENDAHULUAN

Indonesia adalah suate bangsa
vang lerdirt dar masyarakal  vang
berancka ragam, dengan keinginan
bersama menvatukan diri dalam suatu
bhangsa  Indonesia  yang Bhineka
Tunggal lka (satu dalam
keanckaragamannya). MNegara kila
terdiri dari berbagai suku bangsa dan
mMasing-masing mempunyat
konfigurasy budava wvang berbeda.
Keanekaragaman ini
bertambah kefika masuknyva imigran
warga negara asing ke negara kita,
Warga nepara asing tersebut berasal
dart  megara Cina. India, Arab, dan
lain-lain,  tetapi yang lebik banyak
berasal dari negara Cina,

Kehadiran dan kebeartian etnis
Tionghoa di tengab  masyarakat

sermakin

merupakan suatu  kenvataan, vang
sudah berlangsung beberapa cenerasi.
Kebeartian  keberadaannva  dapat
divkur dari perlakuan  masvarakat
sekitar, Bahkan dari pthak pemerintah
terdapat sikap vang tidak  menentu
terhadap etnis  Tionghoa ini. seperti
lercermin  dari kebijaksanaan  serla
peraturan-peraturannya dari masa
kolonial sampal akhir masa
kepermimpinan  Presiden Suharto §
Tan tahun 1974

Artinva, negara  Indonesia
sepertt kcbanvakan nepara-negarn
Asia Tengpara  lainnya mempunyval
apa vanp dinamakan “Masalah
Tonghoa”  atav  “Masalah  Cina™.
Adanva masalah ini dapat dilihat
terutama  dar  frekvensi  terjadinya
tindak  kekerasan  terhadap mereka
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sehagai  susaran  langsung  maupun
tidak langsung, Seperli apa  vang
dinvatakan oleh Effendi bahwa

masalah  Cina merupakan masalah
usang vang selafu baro d1 Indonesia
(1 fTemddy, 1988).

Masalah  “Tionghoa™  ataw
masalaht Cina ini makin - mencuat
setelah lerjadinya peristiwa trapis Mei
1998, Masih lekai dalvm ingatan kita
apa yang terpacdi ketika kerusuhan
tersebut  terjadi,  Sebagian  orang
mengikulinya lewat berbagai  media
masa terutama melalui televisi dan
radio  yang melakukan reporiase
petkembanean keadaan atav kondisi di
Jakarta Dalam peristiwa lersebut
sejumlah besar bangunan  balk berupa
tumah. Unggal, toke, ruko {(rumah
toko) bank  dan Anjungan  Tunai
Mandiri (ATM). pusat-pusat
berbelonia, serta perkantoran dirusak,
dijarsh dan  kemudian dibakar
[ Prabowo, 2000

Dalam konteks ini , trapedi
Mer 1998 juega terjadi di Padang
dimyna muncu! aksi-aksi brotal dan
tindak kekerasan seperti aksi
pl_*lt_'rr:pzlrura bangunan atao 1oko Ying
disinvalir milik etnis Tionghoa (non
pribumi}.  Walaupun dalam  aksi
kekerasan tersebut, masvarakal
pribumi  (Minangkabau)  wia jupa
vang menjadi korban, akibat dari aksi
kekerasan it

fid

Dinamika Hubungan Aniar Etnis Masyarakat
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Berdasarkan kenyataan
tersebut.  berkaitun  denpan  fokus
permasalaban  penclitian ini timbul
pertanyaan  bagi penulis  hagaimana
kehrdupan  antara  masyarakal
Tionghoa dan masyarakat
Minangkabau vang telah sekian lama
hidup berdampingan 7 Apa
pengalaman-pengalaman vang dialami
oleh masyarakat Tionghos 7 Apakah
ada proses pembauran  lersebul
terjadi 7 dan Bagaimana  bentuk
bentuk pembavran diantara mercka

Konsep Pembavran

M dalam {meders dictiprary
ol soeciolopy)  disebutkan  bahwa
pembauran  {asimilasi ) merupakan
proses  dnchividu  atau kelompok
mengambil alth kaliue dan identitas
kelompek  lain  dan  menjadikannya
bagian dari kelompok tersebut. 1.ehih
lanjut dapat dipahami balwa asimilasi
merupakan proses sosial yanp ditandal
oleh  makin  kurangnya perbedaan
antars imbividu dan antar kelompok
dary muakin eratnyva  rasa persaluan,
sikap dan proscs mental vang
berhubungan dengan kepentingan dan
LLJUEN VANE sama.

Menurul  Koenljaraningrat.
pembauran timbul apabila ada tiga
unsur  yaiu 1) adanya kelompok
manusia yang berasal dari Hngkungan
kebudayaan vang berbeda (2) individu
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Pembauran Amtara Etnis Tionghoo Dengan Etnis Minangkabau

dan kelompok saling bergaul langsung
secarg  ntensif dalam waktu  vanp
cukup lama <) kebudavaan dari
kelompak itu saling berubah saling
menvesuaikan dir

Milte Gordon. seorang
sosiolop  Amerika  merinei konsep
asimilas) dalam kategor waito 5 {])
Asimilusi akulturasi  atau asimilasi
kebudayaan vang  bertalian  dengan
perubshan - dalam pola kebudayaan
menyesuzikan din dengan kelompok
mavoritas (21 Asimilasi  strukiural
yvang bertalian dengan  masuknya
oodongan minoritas ke dalam klik-Kiik
duan pranata pada kelompok primee. 3)
Asimilasi perkawinan antar
golongan einis (4)Asimilasi
wentilikast  yang  berlalian dengan
perasaan  kebanpsaan  berdasarkan
masyvarakat mayoritas (3] Asimilasi
sikap  vang berlalian dengan  tidak
adunya  prasangka (0) Asimilasi
tingkal laku vang bertalian dengan tak
adanva diskeimmasi (71 Asimilasi
Ciwvic vang bertalian  dengan  tidak
adanya bentrokan mengenzi milai dan

mgertian kekuasaan  (Burhanuddin
[DER)

Ciagasan pembauran manoritas
keturunan Tionghos ke dalam bangsa
Indonesia, muncul kurang lebib dasi 5
tahun setelah  persatuan  Indonesia
yang lergalang melalui  pernyataan
tekad sumpabh pemuda rtanggal 28

S —

Nini Anggraini

Oktober 1928, Ide pembauran
masvarakal Tionghoa di Indonesia
secara politis dicetuskan oleh  Parta
Tionghoa Indonesia (PT1) tabun 1933,
tetapi  setelabh  Indonesioc merdeka
pagasan itu bare menghangat kembali.

Ide pembauran pada
masyarakal Tionghoa terdapat 2 aliran
vang secarn prinsip berlentangan vang
lidak  dapat dipadukan, vakom aliran
inteprasi dan aliran asimilasi. Teapi
selanjuinya lahirlab Lembaga Pembina
Kesatuan  Bangsa (LPKB) yang
bertujuan mewadahi upava
pembauran..  Akhirnva  lembapa  ini
bubar karepa belum dapal menerima
seluruh aspirasi dart etnis Tionghoa
ity sendicl dan digamikan oleh Badan
Komunikas: Penghayalan  Kesatoan
banpgsa {Bakom PRB)

Adapun vang memadi tujuan
badan ini adalah mepgusahakan agar
masvarakat  asing, melalul  proses
pembadran di segals  bidang
kehidupan, bisa musuk dan diterima
sebagar bagian vang uuh dari bangsa
Indonesia.  Dengan latar  belaukang
tersebut berarti kita  tidak boieh puas
dare berhenti pada proses pembanran

Cyang hanya dari osepi yuridis formal
saja  karena yang lebih  mendasar

alalah  kesediaan  membaurkan  dic
secara  sepenuh hati di tengah
masyarakal melslui  berbagai aspek
kehidupan, batk di lingkungan tempat

ias
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inggal maupun  tempat  kerja  dan
usaha

Kenyatsannya meskipun  ide
pembauran tersebul telah  dimalai
sebelum tahun 1928, terapi bapaimana
pembauran  masvarakst  Tionghosa
dalam  masyarakat Indoncsia  masih
banyak perdebatan seperli yang
dinvatakan MNaverant bahwa
pembauran msyarakat  Tionghos
membawa  beban  histories  vung
memperberat  usaba  mercka  secara
paikelogi untuk  berintegrasi dengan
orang  Indonesia. Beban  histaries
pertama  adalah  bahwa  semenjak
dabuly orang Tionghos menganppap
dirinya  satu-satunya  bangsa  vang
beradab, sedangkan orang lain adalah
biadah fharbarian) .

Memang kebudavaan
Tiwnghoa adalah  vang terea di dunia
dan adanya perasaan demikian dapat
dimenperti,. Beban  histories  kedua
adalah bahwa  di masa penjajahan
diberikan  tempat. i atss  rakyvar
pribumi oleh pihak penjajah. Jadi &
mald orang  Twoghoa, masvarakal
pribumi adulah dibawahnva, kalau ing
dikaitkan dengan pertama, maka dapar
dipghami  kalau WN! Xeturunan
Tionghoa merasa lebil superior dari
masyarakat pribumi {Naverant. 2002}

Stereatip Orang Tionghoa

i1

Dinamika Hubunguan Antar Einis Masyarakat Minangkabay
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Crrang Indonesia pribumi tidak
saja menganggap orang  Tionghos
tersebut sebagai banpsa lain, tetapi
banyak dari mereka yang percava
bahwa schapai kelompek orang
Tionghea terschut memiliki berbagai
stfat negalif, Orang Tionghoa ity suka
hidup berkelompok-kelompok, mereka
menjauhkan dici dart pergaulan sosial
dan lebih suka tinggal Ji kawasan
tersendiri. Mereka selalu berpegang
teguh  kepads  kebudavaan  nepara
lelubur miereka, Kesetiaan  mercka
kepada Indonesia  dalam  keadasn
vang paling bak meragukan, dalam
keadaan yang paling buruk, bersikap
bermusuhan terhadap Indonesia.

Banvak orang  menggambar-
kan, babwa orang Tionghos hidup di
daerah perkotasn dan masyarakat pri-
bumi lebih banvak terpusat di daerah
perdesaan. Kenyataan ini dischabkan
oleh laktor sejarah, dimana pada masa
penjajahan Belanda  dabwiu vang
sengaja menempatkan orang Tienzhea
mendiami satu bagian dar kota,
supaya mereka dupst denpan miudah
mengurus kepentingannyva, Maka tidak
dapat  dirsgukan  lagi  tndakan i
semakin . memperkukuh  pemusatan
penduduk Tionghoa | Coppel, 1994)

Dengan  adanva  pandangan-
pandangan  tersebut  bapyak orang
mempertanvakon  siapakah  orang
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Tionghoa  di Indonesia. Menurut
Skinner, batasan antara orang
Tionghoa dan orang bukan Tionghoa
lidaklah dufasarkan pada kriteria ras.
hukurm  atgupun  budaya tapi  pada
identifikasl sosial. Lehib  lanjul
Skinner menjelaskan hahwa © Ih
Indonesia seorane Tionghoa disebut
Tionghoa, jika 1a bertindak  sebagai
angeoia dart dan mengidentikasikan
dirinva dengan masyarakat Tionzhoa.
Dischutnyva bahwa  satu-satunva cir
budava vang dapat diandalkan adalah
pengpunaan nama keluarga Tionghea
{ Tan, 1974
Etnis Tienghoa vang hemuda
Indonesia dapat dibedskan ke dalam
beherapa katepor
A, Masyarakat Tionghoa
Perbedaannya  dapat  dilihat
pada orientasi  kebudavaan
orang-orang lLionghoa
peranakan  pada umumnya
beroriemasi kepada Indonesia.
Biasanya menyatukan dirinva
pada daerah tempal kelahiran
mereka  di Tndonesia  tidak
dengan daerah Tionghoa {asal
nenek moyang mereka)
Orientasi kebudayaan mereka
sering mengacue  kepada
kebudavaan selempat, seperti
Jawa, Sunda, Ambon, Manado
dan di rumahnya menggunakan

hahasa setempat.

b Masyarakat Tionghoa tolok
Crang  Tionghoa totok,
khususnya dar generasi tua,
kurang berorientasi ke
Indonesia dibandingkan orang

Malahan

kebanvakan dart meteka masik

berarientasi ke  Tionghon

Buasanya mercka berorientasi

ke tempat kelahiran mereka d;

ncpara  [wnghoa, Mercka

hidup  berkelompok-kelompok
sesusl  dengan bahasa  yang
mercka punakan {Suevadinata,

984 |

peranakan,

Kebijaksanaan Pemerintah
Indonesia terhadap Einis Tionghoa

Pabun 9640, program
pribumisast pemerintah {Perpe oo, 1
mengebirt hak-hak  warga  nepara
keturunan Tionghoa untuk berdapang
pada  tingkat pedesaan. Sekitar
PALO00  warga  dipulangkan  secara
paksa ke RRC miaupun negara-negara
lainmya,

Fzhun 1963 warga etnis
Tionghoa ditangkapi disiksa  bahkan
dibunuh tanpa proses pengadilan atan
prosedur  wvang  jelas atas  tuduhan
komunisme, [ wilavah-wilavalh i
luar pulau Jawa, ribuan anak-anaek
keturunan Tionghoa  fkat disckap di

ez
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dalam  kamp-kamp konsentrasi,
meninggal  karena  kelaparan dan
kurang gizi.

Tahun 1967 instruksi Presiden
{Iopres) no [4 ahun 1967 melarang
scgala vang  serba Tionghoa di
Indonesia, lermasuk agama,
kepercayaan ekspresi seni.
kebuelayvaan  maupon sastra, Boleh
dikatakan inilah penderitaan  warga
etnis pada masa Orde Bary, ( Licm.
20007,

Kechijakan asimilasi  sceara
total diberlakukan semenjak lahirmya
arde barg ini. Warga negara Indoncsia
keturunan Tionghoa tidak
diperbolehkan  mendirikan  sekolah
Tionghoa, aktivitas  orang  asing
dibatasi, warga nepara  [ndonesia
mcturunan  Tionghoa diimbauw
mengganti nama  Tienghoa nva
menjadi nama vang berbau Indonesia,
Apakah nama vang berbau Indonesia
vailu nama  asalkan bukan mama
Lionghaa,

Dalam bidang Dbudaya,
pemenntah orde baru ingin mengikis
kebudayaan Tionghos, dengan tidak
mengizinkan  orang menjalankan
tradisi dan  adat  istiadatnya  secara
publik, misalnya tidak boleh
merayakan Tahun baru Imlek dan Cap
Go Me, udak bolch main Baronsai,
semua klenteng  diubah menjadi

T

vihara, agama Kong Hu Chu tidak
diakui, belajar bahasa Tionghoa tidak
dnizinkan. . Akan tetapi tidak semus
kehijakan bersifat asimilasi. Peraturan
diskriminatif terus dijalankan schingga
minoritas Twonghoa merasa  dirinya
berbeda  dengan kelompok  pribumi.
Misalnya nomor karte tanda penduduk
{KTP) etnis Tionghoa dibedakan.,

Jumlab masyarakat Tionghoa  vang

masuk  pergurvan Tinggi negeri
dibatasi. Orde baru tidak
menggalakkan orang Tionghoa masuk
ke pemerintahan  dan membatasinyva
pada  bidang ekonomi  (Suryadinata
20023,

Tahon 1998 sentimen  anti
Tiomghoa wang telah bertabun-tahun
dipupuk dan senpaja dikembangkan
diantara masyarakat berpuncak pada
kerusuhan rasial 14/15 Mei 1998 vang
berakibat penjarahan, penviksaan,
pemerkosaan massal techadap  cinis
Twonghoa

sclanjutnya pada masa
pemerintahan presiden baru
Abdurrahman Wahid (Gus  Dur).
dengan  segala  kelebihan  dan
kekurangannya, ia menghapus Inpres
ne 14 tahen 1967 dan menggantinya
denpan Keppres no 6 tahun 2000,
Maka peravaan Tahun Baro Imiek,
Baronsai, Cap Go Me mewarnai kota-
kola besar di Indonesia termasuk kota
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Padang, Unluk pertama kalinva
setelah 32 tabun, perayvaan Imlek dapal
dilakukan dengan terbuka dan sah,
tanpa harus sembunvi-sembunyi

Metode Penclitian

Penelitian ini merupakan studi
vang bersifat  eksploratif.  Menuru
Koentjaraningrat, penelitian
eksploratil bertujuan untuk
mempercdalam pengetahuan mengenal
suatu gejala terentu ataun mendapatkan
ide-ide  baru  mengenai  pejala iu
{Koentjaraningral, 1986}

Teknik penjaringan data terdiri
dart data primer dan data sekunder,
ata primer  didapatkan  melalm
wawancara  mendalam  denpan
masyarakal Tionghoa dan masyvarakat
Minangkabau. Informan awal didapat
dari pihak aparat kelurahan  dan
kemudian berlanjul ke informan yang
lain

Wawancara mendalam dengan
inlarman  dilakukan dengan
mengeunakan  pedoman  wawancara,
dalam proses wawancarn, informan
dibert kebebssan untuk  menvatakan
sikap, pandangan dan pemikirannya
dengan harapan wawancara
diharapkan  berjalan  secara  wajar,
kemudian data penelitisn  diperkuat
dengan data sekunder, sepertl melalui
data  kelurahan  ataupun  melalui

kepusiakaan yang relevan  dengan
permasalaban penelitian

Fenelitian ini pada dasarova
hersifal  kualitatif, analisis  data
dilakukan bertujuan untuk
menyederhanzkan data agar menjadi
informas: yang dapat digunakan untuk
menjelaskan permasalahan.

Pembavuran etnis Tionghoa dengan
Ftnis Minangkabaue Melalui
Aktivitas Masyarakat,

Meskipun  komunitaz  Etnis
Cina di kot Padang telah ada
semenjak beberapa generasi,
pembavrannya denpan masvarakat
pribumi {Minangkabau) masih sering
dipertanyakan. Sebagian  besar  dari
mereka merasa  bahwa  mereka
berinteraksi  dan  berteman  dengan
masyarakat Minang. Artinya mercks
merasa bahwa perbedaan  ctnis tidak
menjadi  penghalang  bagi  mereka
dalam berkomunikasi dan melakukan
kepiatan-kegiatan <demi meningkatkan
pembangunan di sekitar pemukiman.

Hal mi dapat kita cermati dari
kegiatan gotong roveng vang sifatnya
atas - sukarels dan  kesadaran pada
wrmumnya, Rasa lovalites  dar cinis
Tionghoa ini untuk cukuep tinggi vang
tercermin pada kegiatan poro tersebut,
Sebagai contoh, ada seorang informan
{bendahara LKMIY) vang berinisianf

Surnal Sosiologi SIGAT Vol. VI, No. 18, September 2005

ing



Dinamika Hubungan Antar Etnis Masyarakat Minanphabau

Nini Anporaini

untuk membangun julan menuju ke
rumabinya. Ta minta kesadaran kepada
masyarakal  atau tetanpganya apar
menvediakan bahan-bahan material i
depan rumah masing-masing.
Selanjutnya mereka  bekerjasama
antara orang-orang Tionghoa dengan

prang-Minangkabau
Jalan fersebut.
Demikian  jupa pada kegiatan
manungeal sakato, rasa peduli etnis
Tiwnghoa pada kegiatan  tlerschut
cukup baik. Kegiatan manungeal
sakato merupakan kegiatan
pembangunan vang diprakarsai oleh
pemerintah, tetapi scbasai
pelaksanaannya adalsh masvarakat it
sendirt.  Kenyataan  tersebul  dapat
ditemukan  pada  hasil  penclitian
Windri Achtian Saputra {1994) vanp
menvatakan bahwa  etnis Tionghoa
mempunyal  partisipasi vang  {inggi
dalam manunggal sakato
Selanjutnya  dalam  hidup
bertetangpy  masyarakm  Tienghoa
dengan  masyarakal  Minangkabau.
mereka  saling  hormat-menghormati
dan saling mengharpai, vang  dapat
tiamatl pada pesta-pesta pernikahan .
Menural  informan bahwa ia harus
hadir untuk menghadiri  dan
menghormati undangan pesta
pernikahan  hila masvarakat
Minangkabau menpundangnva,

membangun

7

Dermkian juga apabila teradi musibah
atau kematian, seperti vang
diungkapkan oleh salab  seorang
mforman  yang  kebetulan  istrinva
meninggal, menurvinys vang datang
melayal  almarhum ke  rumahnya,
selein darl saudara dan sapak famili
juga  hadir  masyarakat sekitarnva
tempat tnggaloya, vane teediri dari
orang-orang vang berbeda agama dan
etnis. Ini merupakan gambaran
diantara mercka terjalin kehidupan
vang saling menghargai dan
menghormari

Pemibairan antara masyarakat
Nonghos dengan masvarakal
Minangkabau, para informan
menyatakan tkdak masalah,  mereka
dapat hidup berdampingan dan saling
membantw.

Perkawinan Campuran  antars
Etnis Tionghoa dan Etnis
Minangkabau

Menuret Koentjaraningrat, di
Imlomesia  antara einis Tionghoa dan
etnis Minangkabau konsep asimilasi
{pembauran) pada umumnya
dihubungkan dengan masalah
perkawinan antar golongan etnis. Dari
pengamalan terlihat bahwa
perkawinan antara etnis seperli  einis
Tionghoa dan etnis MNias  dan mercka
satu agama, biasanya tidak menjad:
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masalah atau hambatan dari pihak
kelusrga, Akan fetapl bila perkawinan
o tergad] vang sebelumnya mereka
berbeda apama, fentunva hal ini
menjadi panjalan atau permasalahan
pada kedus belah pibak. Tetapt karena
ada alasan dan pertimbanpan  yang

berkembang  kemudian,  scperti
mereka  lelah  satu apama  dan
periimbangan  faktor  usia  akhirnya
pihak keluarga dapal menerima
Renyalaan perkawinan campur
tersebut

Berdasarkan penelitian,
terlthal adanyva  keengpanan  dari
masyarakat Tionghoa mawepun
masvarakal Minangkaban  untuk
melakukan perkawinan antara ctnis
pada keluarga -kelvarga mereka,
Fandangan ini dischabkasn  adanya
perbedaan-perbedaan diantara mercks
seperti suku bangsa, agama . budaya
dan alasan pribadi lainnya. Seperti
diungkapkan oleh  salah  scorang
informan (Tionghoa) apabila terjadi
perkawinan  pada anak-anaknya
{perkawinan anlar etnis) vang pada
prinsipnya  perkawinan terschut tidak
bermaksud  memisahkan  seseorang
anak -dengan avah bundanya maupun
keluarganya., Namun, apabila terjadi
pernikahan antar etnis Tionghoa dan
Minangkabau tersebut dan  pihak
keluarga tidak seluju atau merestud

Nini Angrraini

tentunya akan menjadi masalah bagi
ek,

Perkawinan dapal dilaksanakan
apabila kedua belah pihak (laki-laki
dan perempuan) punya agama yang
smE atau melahn salu agama.
Pandangan ini sesuai dengan UL No |
Talun 1974 jo Peraturan Pemerintah
No @ 5 tahun 1974, Artinya sulah
seorang  harus bersedia meningpalkan
agamanya, maka perkawinan dapal
berlangsung  jika punva agama yvang
sama., Pada uwmumnya orang
Minangkabau menganut agama lslam,
suatu  keanchan apabila ada orang
Minangkabau tidak menganut agama
[slam. Dalam penelitian  proses
perkawinan  campur ini berlangsung
secara [slam. Dengan pengertian orang
Tionghoa nya yang meningoalkan
dgamanya atau telah menganut agama
lslam sebelum rencana pernikahan.

Dari penelitian ternyata adanya
kecenderuigan  vang  melakukan
perkawinan campur anlara orang yang
beretnis Twonehos dengan orang yang
beretnis  Minangkabau  tersebut,
apabila di lihat dari sisi etnis Tionghoa
nya yang cendrung menikah denpan
orang  Minangkabau adalah  vang
berjenis kelamin laki-laki
dibandingkan dengan perempuannya.
Kenyataan ini terjadi katanya., laki-laki
pada masyarakat Tionghoa lebih bebas
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dibandingkan dengan  perempuan
dalam keluarga

Pendapat ini scjalan  dengan
apa vang dinyatakan Hidaval babhwa
erang  Tiongheoa vang melakukan
asunilast melalui agama Islam hanva
terbatas  pada kKaum  laki-laks  ind
terlad! karena strukitur Kekeluargoan
masyarakol  Tionghos yang  paling
berkuusz dan bebas adalab kaum laki-
baki dibandingkan kaum wanita dan
lagr  biasanya kalaw anak  laki-laki
Liwonghoa lelsh beragama [slam maka
biasanya iz akan mengambil isin dari
penduduk pribumi (Hidavat, 19775

Pandangan FEtnis Tionghoa
terhadap Partai Tionghoa

Maraknya aksi demonstrasi
dun relormust pasca runtuhnva resim
socharto, dimana setap oramg merasa
bebas untuk berbicara dan
mengeluarkan pendapal  vang
diwujodkan dengan memnhisikan partal
partal. Dalarm hal ma tidak terkecuati
etins. Tionghea anm il bapian
memprokiamirkan  dirinva  melajui
Partai Reformasi Tionghoa (Parti}
tanggal 5 Jomi 1998 {adil 17-23 Jumi
1998). Meseka risau oleh kenyataan
hubungan vang tidak harmonis antara
etnis Tionghoa denpan  masvarakat
lokal dan gagalnya program asimilasi
sclama masa Orde Bare . maka
mereka merumuskan pendirian parpol

in

Dinamika Hubungan Antar Etnis Masyarakar Minungkabay

Nimi Angryraini

sebagal salah saty jalan keluamya,

Warpgs negara Indonesia
keturunan . Tionghon sehapai bagian
dari WNI memiliki hak dan kewajiban
vang  sama, scperti vang  telah
ditepnskan oleh Pancasila dan UUD
1945, demikian salah sag pokok
pikiran deklarasi PARTL.. Deklarasi
tersebut  ditandatanzan  oleh  1.ieus
sungkarama dan Gunawan  Tiahvadi
{penpusahal dan 6 orang tokoh muda
bermata sipit lainoya. Menurul Lies,
meskipun panat ini herciri Tionghoa
namun seak awal punva komitmen
sehagai partai terbulka.

Denpan berdirinva  Parti
memimbulkan  konlroversi, suara
menentang juga muncul dari sejumlah
lakoh  ketarupan  Tionphos  seperti
H.M Yusull Hamka, menurut
pengusaha tersebul  yang belakangan
memilih apama Tslam. Pendirian
FARTL berbay sekterian dan
mengundang  kecurigaan,  Yusuf
Hamka tidak semdirian suara kontras

Juga muncul dasl sejumiah tokeh

Nonghoa seperti Cristianto Wibisono,
molyvan Wanandi, kemudian seorang
ckonom Kwik Kian Gie, Kwik
menyatakom = sava tidak tohu apa mau
mereka  dengan  mendirikan - sebuah
purlai vang kKhusus mewadahi WNI
keturunan  Tionghoa, sava  nilai
pagasan ini merupakan  langkah
mumdlur  terhadap upava pembauran
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tekoh-tokeh di atzs. dimana mercka

perpendapal  bahws: penggunaan
alrbut Tionghoa pada PARTI tersebul
akan lebibh  banyak  menimbulkan
masalah  seperti menumbuhkan sikap
anti - patt, penalakan kelompok-
kelompek tlerientu  akibat  sifal
eksklusif partai Tionghoa, Lebih lanjut
intorman fersehul menjelaskan bahwa
kita harus bercermin pada masa lala.,
Informan  lain  berpendapal  bahwa
sebaliknya  masyaraka:  keturunan
Tionghoa ini hendaknyva menvalurkan
aspiras polittknya deogan memasuki
partui-partal yang sudah ada sepertd
PAN, PIMN dan lun-lamm untuk dapat
menciptakan pembautar,

Diskriminasi  yang  dialami  oleh
masyarakat Tionghoa

Pada pasal 26 ava (1) UUD
195 mengatur  siapa-siapa  yang
termasuk  warps negara  Republik
Indonesia. Dengan jelas dinyatakan
bahwa yang menjadi warga negara
adalab orang-orang Indonesia asli dan
orang-orang  bangsa  lain misalnya
peranakan  Belandz, Tionphoa Arab
vang bertempai tinggal di Indonesia
vang disahkan oleh Undang-Undang
sehagal warga nepara.

Berkaitan hubunpan  negara
dan  warga  negara ataw penduduk
seperll yang dipaparkan di atas, dapat
dilihat pada pasal 27 avat (1)

Nini Angeraini

menyatakan  kesamaan  kedudukan
wargd negara o1 dalam hukum dan
pemeriniaban denpan tiada  kecuali,
Hal ini menunjukan adanva
keseimbangan anmtara hak  dan
kewajiban dan tilak ada diskriminasi
digniara warga nepara baik mengenai
naknya maupun kewajibannya,

Bila dicermati dari konteks di
alas pada prakicknya tdak berjalan
sebarpar mana dealnya, dimang orang-
orang keturunan Tionghoa  sebagai
warga negara  Indeonesia  merasa
dibedakan atau didiskriminasikan
dengan  warga nepara  Indonesia
lainnya.  Seperti vang  dialami  dan
dikemukan olch para informan, dalam
penpurusan KTP misalnva mereka
harus memenuhi svarat-svarat terentu
diantaranya BW 3 (surat keterangan
pelaporan WHI). Selanjutnya  untuk
mendapatkan status kewarganeparann
untuk kepentingan-kepentingan
tertent, meskipun ayah dan itbunyva
telah memiliki keterangan WKL, maka
51 anak tidak secara otomatis tclah
memnjadi WKL si anak harus punva
sendiri surat  keteranpgan
kewarganegarasn tersebut vang dapat
diurus jika ia telah berusia 17 tbun,

Pada umumnyva  ernis
Tionghoa bergerak  atau  mencar
nafkah dalam  bidang perdagangan,
karena memang mercka merasa itulah
bidang kerja yang cocok dan sesuai

73
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untek mereka. Bagaimanapun
penguasaan perdagangan oleh  etnis
Tionghoa m bidak dapat dipisahkan
denpan latar  belakang masa lalu
mereka yvang memang mercka diberi
kesempatan pada bidang tersebut

Tetapl pada situasi sekarang ini
menurut mlorman-informan, mercka
sebenarnva ada vang  berkeinginan
atzu mau  bekerja i luar  sektor
perdaganpgan  misalnya  hekerja  di
bidang PNS/ABRI tetapi mereka
merasa sulit untuk mewujudkannya

Dari wraian i atas
mengindikasikan adanya diskriminasi
terhadap masyarakal keturunan
Tionghoa in.

PENLTUP

Pembauran  adalah suatu
proses mengindonesiakan  masyarakat
Tienghos ke dalam  masyarakar
Indonesia yvang telah ada. Hal ini perlu
mendapatkan  perhatian dari semua
pilak, balwa  pembauran  bukanlah
SUATL PTOsSes perbaurnva dus ras
alau lebith untuk membentuk bangsa
Indanesia, telapi lebih menuju kepada
I_.'ITI:'"I‘i';.".‘i- n.'lﬂ'l'l_"g-"ﬂlun:r"n'l. kE!l!F'IITIEI['.—
keturunan  etnis Tionghoa  kedalam
masvarakat Indonesi,

Membaurnyva  etnis  Tionghoa
ke dalam  masyarakat Indonesia
merupakan  fakior positif, baik lihat
dari segi einis maupun dilihat dari sisi

i1id =

Dinamika Hubungan Amiar Einis Masyarakat Minangkabau

Nimi Anpgraini

pembangunan bangsa, Etnis Tionghoa
vang dikenal sebagai suaste ms yvang
tekun, ulet. efisien dan produkiil akan
mewarnai  perkembangan  bangsa
Indonesia ke arah vang positif

Dari penclitian vang dilakukan
terlihat bahwa pembauran antara einis
lionghoa dengan etnis Minangkabau
| masyarakal pribumi) telab terjadi;
telah menvenuh pada level kegiatan
kemasvarakatan scperti  aktivitas
potome royong dan manungpal sakato,
kemudian dalam kehidupan sehari-hari
saling menghargai apabila ada
undangan perkawinan ataspun datanp
menjenguk  apabila ada  musibah,
selanjutnva pembavran anlara orang
orang Minangkabau
jupa tenadi dalam bentuk perkawinan
(amalzamas:).

Twmghon  dan
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